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Abstrak

Limbah pertanian dan feses ternak yang tidak termanfaatkan dengan baik dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan. Pengabdian ini bertujuan untuk mengurangi pencemaran lingkungan melalui pengolahan
limbah pertanian dan feses yang difermentasi sebagai bahan media hidup maggot di Peternakan Arjuna.
Maggot merupakan sumber protein hewani yang memiliki nilai nutrisi yang baik yaitu protein kasar 45-
50%. Produksi maggot yang dihasilkan dari limbah peternakan dan pertanian dapat menjadi sumber nutrisi
bagi ternak. Metode pengabdian yang digunakan meliputi fermentasi limbah pertanian dan feses menjadi media hidup
maggot, pelatihan budidaya maggot, serta pembuatan produk dry maggot yang dapat dijadikan sebagai pakan sumber
protein hewani bagi ternak unggas. Program ini turut meningkatkan pendapatan Peternakan Arjuna melalui
produk dry maggot yang dihasilkan. Diharapkan melalui pengabdian ini peternak dapat mengakses
teknologi tepat berupa pengolahan limbah feses dan limbah pertanian menggunakan teknologi fermentasi
untuk menghasilkan media tumbuh yang baik untuk maggot. Hasil pengabdian ini berdampak terhadap
pelestarian lingkungan dan pengurangan dampak negatif dari limbah pertanian dan feses, serta turut
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Hasil persentase pengamatan setelah dilakukan evaluasi ke
Peternakan Arjuna tidak berbeda jauh dengan persentase hasil yang diharapkan, yaitu didapatkan rata-rata
74% dari 92% pada aspek pengolahan limbah dan pendapatan peternak.

Kata kunci : Limbabh, feses ternak, maggot, pakan

Abstract

Agricultural waste and livestock manure that are not properly utilized can cause environmental pollution.
This community service aims to reduce environmental pollution through the treatment of agricultural waste
and fermented manure to be used as maggot growth media at Arjuna Farm. Maggots are a source of animal
protein with good nutritional value, containing 45-50% crude protein. The production of maggots from
livestock and agricultural waste can serve as a source of nutrition for livestock. The community service
methods include fermenting agricultural waste and manure to create maggot growth media, maggot
cultivation training, and the production of dry maggot products that can be used as a source of animal
protein feed for poultry. This program also contributes to increasing the income of Arjuna Farm through
the produced dry maggot products. It is hoped that through this community service, farmers can access
appropriate technology for processing fecal and agricultural waste using fermentation technology to
produce a good growth medium for maggots. The results of this service have an impact on environmental
preservation and reducing the negative effects of agricultural and fecal waste, as well as contributing to
improving their economic welfare. The observation percentages after evaluation at Arjuna Farm were not
significantly different from the expected results, with an average of 74% out of 92% in terms of waste
processing and farmers' income.
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L PENDAHULUAN
Usaha peternakan kambing dan

domba  berperan  penting dalam
penyediaan protein hewani berupa
daging dan susu bagi masyarakat.

Ternak kambing atau sering disebut juga
ternak ruminansia kecil merupakan
ternak yang sangat populer di kalangan
petani di Indonesia terutama yang
berdomisili di areal pertanian (Ginting
dan Ritonga, 2018). Ternak domba
merupakan salah satu jenis ternak lokal
yang memiliki daya adaptasi tinggi
terhadap berbagai keadaan lingkungan
dan pakan yang kurang baik (Ginting
dan Ritonga, 2018). Usaha peternakan
kambing dan domba ini berpotensi
sebagai sumber pendapatan utama bagi
beberapa masyarakat, bahkan sebagian
penduduk desa mengandalkan sektor
peternakan kambing dan domba.
Banyak masyarakat yang terlibat dalam
usaha peternakan, terutama kambing
dan domba baik untuk dijual dagingnya
maupun untuk dijadikan  ternak
reproduksi. Namun, seiring
meningkatnya populasi ternak maka
meningkat pula produksi limbah yang
dihasilkan, seperti feses dan sisa pakan
ternak. Peningkatan produksi limbah
peternakan dan pertanian tersebut
apabila dibiarkan begitu saja dan tidak
ditangani dengan baik maka dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan
air, tanah, dan udara. Feses ternak yang
menumpuk dapat menghasilkan gas
metana yang berkontribusi terhadap bau
tidak sedap serta pencemaran udara.
Selain itu, pembuangan limbah ke
perairan sekitar dapat mencemari
sumber  air  dan mengganggu
keseimbangan ekosistem. Kondisi ini
bukan hanya berdampak negatif
terhadap lingkungan, tetapi juga
terhadap kesehatan masyarakat dan
keberlanjutan usaha peternakan itu
sendiri. Oleh karena itu, perlu adanya
solusi untuk mengurangi permasalahan
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tersebut dengan memanfaatkan limbah-
limbah tersebut menjadi media hidup
maggot (Hermetia illucens).

Limbah feses dan sisa pakan
tersebut dapat dimanfaatkan dengan
difermentasi sebagai media hidup
maggot atau larva lalat tentara hitam
(Black Soldier Fly). Perlu adanya
pengolahan berupa fermentasi limbah
untuk meningkatkan kandungan nutrisi
yang ada didalamnya. Fermentasi tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan
pengawetan  tetapi  juga  untuk
meningkatkan kualitas pakan
(Simanjuntak et al., 2015). Fermentasi
dilakukan dengan menggunakan bahan
limbah pertanian dan limbah kotoran
ternak yang dihasilkan pada peternakan
kambing dan  domba. Tujuan
pengolahan pakan fermentasi secara
anaerob adalah memperpanjang masa
simpan (pengawetan), mempertahankan
kandungan nutrisi (kualitas pakan),
meningkatkan palatabilitas dan
kecernaan (Yunilas et al., 2024).

Black Soldier Fly memiliki
biomassa dengan kandungan protein
dan lemak tinggi (Rahayu dan Jannatan,
2021). Kandungan protein larva lalat
tentara hitam sebesar 45-50% dan lemak
yang mencapai 24-30%, serat kasar
18.82%, abu 8.70% dan kadar air
10.79% (Rahayu dan Jannatan, 2021).
Makanan yang mengandung protein
kasar sebesar 19 % dapat dijadikan
kambing sebagai sumber protein hewani
untuk pakan ternak (Wardhana, 2016).
Larva lalat tentara hitam dapat
dimanfaatkan sebagai pakan sumber
protein hewani ternak. Protein yang
bersumber pada serangga lebih
ekonomis, bersifat ramah lingkungan
dan mempunyai peran yang penting
secara alamiah (Wardhana, 2016).
Maggot dapat tumbuh dalam media
organik salah satunya limbah pertanian
dan peternakan dan nutrisi maggot
tergantung pada nutrisi media biakannya
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(Fitriani et al., 2022). Media tumbuh
maggot sangat penting untuk kualitas
maggot yang dihasilkan. Media tumbuh
yang Dberbeda akan menghasilkan
maggot dengan kandungan nutrisi yang
berbeda (Oliver, 2004). Kandungan
protein yang tinggi pada media akan
berpengaruh baik terhadap protein
maggot (Maulana et al., 2021).Tujuan
kegiatan ini yaitu memanfaatkan limbah
pertanian dan feses untuk media hidup
maggot sebagai sumber pendapatan
tambahan di Peternakan Arjuna.

. METODE
PELAKSANAAN
Pengabdian  masyarakat ini

dilakukan di  Peternakan  Arjuna.

Kegiatan ini dilakukan sejak bulan Juli
sampai September 2025. Metode yang
digunakan dalam penyelesaian masalah
tersebut dengan tahapan-tahapan yaitu:
1. Sosialisasi

Sosialisasi  ini  dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, dimulai
dengan identifikasi peserta yang
melibatkan pemilik peternakan, pekerja,
dan  masyarakat sekitar.  Materi
sosialisasi disusun secara komprehensif,
mencakup  teori  potensi  limbah

pertanian dan feses ternak untuk media
hidup maggot, budidaya maggot, serta
manfaat ekonomis dan ekologisnya.
Sosialisasi dilakukan melalui ceramah
interaktif yang didukung dengan
presentasi  visual, diikuti dengan
demonstrasi langsung di lapangan
mengenai proses budidaya maggot. Sesi
tanya  jawab  disediakan  untuk
mendalami permasalahan yang dihadapi
peserta. Setelah kegiatan sosialisasi, tim
pengabdian memberikan pendampingan
teknis dan melakukan monitoring
berkala untuk memastikan keberhasilan
penerapan teknologi. Umpan balik dari
peserta digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk peningkatan pelaksanaan
kegiatan di masa depan.
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2. Pelatihan

Pelatihan ini bertujuan untuk
memberikan keterampilan teknis kepada
peternak dalam mengelola budidaya
maggot (Hermetia illucens)
menggunakan limbah pertanian dan
feses ternak sebagai media hidup.
Pelatihan ini mencakup teori dan praktik
budidaya maggot, mulai dari pemilihan
media pembiakan, pengelolaan limbah
yang optimal, hingga pemanenan
maggot secara efisien. Selain fokus pada
budidaya maggot, pelatihan juga
memberikan  pengetahuan  tentang
pembuatan pakan berbasis maggot, serta
pengelolaan lingkungan budidaya untuk
memaksimalkan hasil yang didapatkan
dari pengolahan limbah yaitu produk
maggot. Para peternak diajarkan cara
mengolah maggot menjadi pakan
melalui proses budidaya maggot. Setiap

tahap pelatihan dilengkapi dengan
bimbingan  langsung dari  tim
pengabdian untuk memastikan
pemahaman yang mendalam dan

aplikasi yang tepat. Mesin chopper dan
biopon maggot merupakan introduksi
teknologi yang akan disiapkan oleh tim
pengabdian. Tujuan pemberian mesin
chopper dan biopon adalah untuk
mempermudah dalam melaksanakan
pengabdian dan merupakan tekknologi
yang diberikan kepada peternak.
Partisipasi mitra dalam program
pelaksanaan

Mitra berperan secara in-kind,
yaitu dengan memberikan gagasan yang
mendukung pencapaian tujuan akhir
dari kegiatan pengabdian. Program
pengabdian ini difokuskan kepada
peternakan Peternakan Arjuna sebagai
sasaran utama. Para mitra akan
berpartisipasi dengan mengikuti
kegiatan Program Pengabdian Kepada
Masyarakat ini melalui:
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. Memberikan ruang Kkerja tim saat
dilokasi pengabdian

. Mengikuti kegiatan pelatihan fermentasi
limbah pertanian dan feses ternak untuk
media hidup maggot

. Mengikuti sosialisasi dan pelatihan
introduksi teknologi mesin pencacah
(chopper)

Evaluasi pelaksanaan program

Evaluasi  dilakukan  dengan

pengamatan terhadap keterampilan yang
diperoleh peserta selama pelatihan serta
pengukuran  tingkat  keberhasilan
penerapan teknik di lapangan. Evaluasi
dilakukan secara berkelanjutan untuk
mengukur efektivitas pelatthan dan
penerapan teknik budidaya maggot di
lapangan. Proses evaluasi dilakukan
dengan mengukur keterampilan praktis,
yang dilakukan dengan observasi
langsung terhadap pelaksanaan
budidaya maggot oleh peserta setelah
pelatihan serta hasil budidaya maggot.
Tim pengabdian juga melakukan
monitoring berkala untuk menilai hasil
budidaya, termasuk  pertumbuhan
maggot dan kualitas protein maggot
yang dihasilkan. Selain itu, umpan balik
dari peserta dikumpulkan untuk
mengetahui tantangan yang dihadapi
selama pelatihan dan penerapan di
lapangan yang selanjutnya digunakan
untuk perbaikan program pelatihan pada
sesi berikutnya. Output dari pengabdian
ini adalah berkurangannya masalah
pencemaran lingkungan yang timbul
dari limbah pertanian dan feses ternak,
peningkatan budidaya maggot sebagai
pakan sumber protein, serta
meningkatkan pendapatan tambahan
bagi mitra, peternak dan masyarakat
sekitar.

1. HASIL DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil kegiatan

pengabdian masyarakat yang telah

dilakukan oleh tim dari Universitas
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Sumatera Utara (USU) adalah sebagai
berikut:
A. Survey dan analisis situasi Mitra

Langkah awal yang dilakukan
adalah survei mitra dengan tujuan untuk
mengidentifikasi ~ kebutuhan  dan
permasalahan  yang terjadi pada
Peternakan Arjuna. Fokus utama survei
ini adalah pemahaman tentang limbah
pertanian dan peternakan sebagai media
tumbuh maggot, pengolahan limbah
ramah lingkungan sebagai media
tumbuh maggot yang bernilai ekonomis,
dan dapat mengurangi kerusakan
lingkungan atau pencemaran
lingkungan serta pembuatan produk
maggot pakan tinggi protein yang
didapatkan dari media tumbuh limbah
pertanian dan peternakan. Metode
survei melibatkan wawancara dengan
peternak, observasi lapangan dan
meminta data kuantitatif jumlah ternak
yang dimiliki oleh Peternakan Arjuna.
Survei juga mengidentifikasi
pengetahuan mitra dalam mengolah
limbah peternakan. Selain itu, survei
juga mengidentifikasi sejauh mana
pengetahuan mitra mengenai
pembudidayaan maggot (larva lalat
tentara hitam) sebagai bahan pakan
berprotein tinggi. Hasil analisis situasi
menunjukkan bahwa peternak memiliki
kendala dalam pengolahan limbah
ternak. Pengolahan limbah dengan cara
fermentasi untuk media hidup maggot
menjadi solusi yang potensial untuk
mengurangi limbah baik sisa pakan

maupun penumpukan feses dalam
kandang. Selain itu, analisis
menemukan kurangnya fasilitas

pendukung seperti ruang budidaya yang
memadai, alat fermentasi, dan pelatihan
teknis untuk meningkatkan kapasitas
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mitra dalam pembudidayaan pakan
alternatif tersebut.

Gambar 1. Peternakan Arjuna

Berdasarkan hasil survei dan
analisis situasi, rencana intervensi
difokuskan pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra
melalui  pelatihan  intensif  dan
pendampingan teknis. Program ini
mencakup metode praktis fermentasi
limbah pertanian dan feses sebagai
media hidup maggot, budidaya maggot,
serta produk pakan berbasis maggot.
Selain itu, akan dilakukan pengadaan
fasilitas sederhana untuk mendukung
produksi maggot, seperti tempat
budidaya dan alat fermentasi limbah
serta  pengadaan  chopper untuk
mendukung peternak dalam
menyediakan pakan secara efisien.
Intervensi juga melibatkan penyuluhan
mengenai pengelolaan limbah organik
sebagai bahan baku maggot, sehingga
mitra dapat mengadopsi teknologi ini
secara mandiri. Dengan pendekatan
yang komprehensif ini, diharapkan
mitra mampu mengurangi limbah yang
tidak termanfaatkan menjadi produk
maggot yang dapat dijadikan nilai
tambah secara ekonomis.

E Y G BER
Gambar 2. Survei lapangan p
Arjuna

B. Pelatihan pembuatan media

hidup dan budidaya maggot

Pelatihan pembuatan media hidup
dan budidaya maggot dalam rangka
mendukung  program  pengabdian
masyarakat bertujuan untuk mengurangi
limbah pertanian dan feses ternak yang
dihasilkan Peternakan Arjuna yang
dapat mencemari lingkungan dengan
mengolahnya menjadi media hidup
maggot. Pengelolaan limbah ternak
menjadi penting mengingat dampaknya
pada lingkungan cukup besar (Setiawan
et al., 2013). Program ini berangkat dari
keresahan peternak kambing dan domba
terhadap limbah feses dan sisa pakan
ternak di peternakannya. Larva dari lalat
Black Soldier Fly (Hermetia illucens)
memiliki nilai nutrisi yang tinggi
sehingga dapat dijadikan bahan pakan
sumber protein hewani, yang dapat
dijadikan pakan unggas.

o
eternakan

budidaya maggot

Produk maggot dapat memberikan
pendapatan tambahan bagi peternak
serta dapat menjadi edukasi dalam
mengolah limbah yang tidak ekonomis




Amaliah: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (AJPKM)

Vol. 9 No. 2, November 2025

menjadi  ekonomis. Pelatihan ini
mencakup teori dan praktik budidaya
maggot, mulai dari pemilihan media
pembiakan, pengelolaan limbah yang
optimal, hingga pemanenan maggot
secara efisien. Selain fokus pada
budidaya maggot, pelatihan juga
memberikan  pengetahuan  tentang
pembuatan pakan berbasis maggot
berupa dry maggot. Para peternak
diajarkan cara mengolah maggot
menjadi pakan melalui proses budidaya
maggot.

Gambar 4. Pembliatén produk dry maggot

Selain fokus pada budidaya
maggot, pelatihan juga memberikan
pengetahuan tentang pembuatan produk
maggot sebagai pakan alternatif sumber
protein. Pada peternakan  Arjuna
terdapat ternak kambing, domba serta
unggas seperti burung dan ayam. Oleh
karena itu, peternak juga diajarkan
proses mengolah maggot menjadi pakan
melalui proses seperti pengeringan
berupa penggosengan maggot hingga
dihasilkan produk dry maggot yang
dapat dijadikan sebagai pakan sumber
protein ternak, terutama ternak unggas
yang juga terdapat pada peternakan
Arjuna. Pengolahan maggot menjadi
produk dry maggot ini dapat dipasarkan

atau  dimanfaatkan sendiri  dapat
menambah  pendapatan  peternakan
Arjuna.
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D =
Gambar 5. Foto bersama mitra

A Perbandingan Hasil
Setelah Adanya Pengabdian

Tabel 1. Indikator pengolahan
limbah dan pendapatan peternak

Sebel | Sesuda Hasil
um h Persentase
No Peng | Penga | (%)
abdia | bdian | Dihar | Dilap
n apka | anga
n n

Feses | Sudah | 909% | 70%
terbua | dikump
ng ulkan

dan

dimanf

aatkan

menjad

i media

tumbuh

maggot
Sisa Sudah | 90% | 70%
pakan | dikump
terbua | ulkan
ng dan

dimanf

aatkan

menjad

1 media

tumbuh

maggot
Belu 100% | 80%
m Sudah
adany | mampu
a secara
penge | mandir
tahua |1
n memfe
bagai | rmenta
mana | si
memb | media
uat
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ferme | tumbuh
ntasi | maggot
media
tumbu
h
magg
ot
Belu | Sudah | 100% | 80%
m ada | mengg
Pema | unakan
nfaata | maggot
n sebagai
Magg | pakan
ot ternak
Sumb | Penam | 80% | 70%
er bahan
penda | pendap
patan | atan
hanya | dari
dari penjual
penju | an
alan produk
kambi | dry
ng, maagot
susu
dan
dagin
g

Rata-Rata 92% | 74%

V. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian

masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pemanfatan limbah feses, limbah pakan,
limbah  hijauan ataupun limbah
pertanian untukmedia tumbuh maggot
sebagai bahan pakan sumber protein.
Hasil kegiatan pengabdian ini mampu
meningkatkan pengetahuan peternak
dalam mempersiapkan media dari
semua limbah yang terbuang sampai
menghasilkan suatu produk berupa dry
maggot yang bisa dimanfaatkan sebagai
bahan pakan sumber protein tinggi
untuk ternak. Selain itu produk dry
maggot yang dihasilkan memberikan
nilai tambah berupa pendapatan bagi

peternak.
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